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DAFTAR ISTILAH 

ISTILAH KETERANGAN 

Kawing Tungku Perkawinan antara anak laki-laki dari 
saudari perempuan dengan anak 
perempuan dari saudara laki-laki 

Anak Rona Semua kerabat baik itu saudara atau 
sepupu dan ipar dari pihak istri 

Anak Wina Semua kerabat baik itu saudara atau 
sepupu dan ipar dari pihak suami 

Tungku Cu atau Tungku Dungka Perkawinan antara anak laki-laki dari ibu 
dengan anak perempuan dari saudara ibu-

yang kerap dipanggil Paman atau Om 

Tungku Neteng Nara Perkawinan yang ada hubungan darah 
antara anak dari saudara sepupu 

perempuan dengan anak dari saudara 
sepupu laki-laki 

Tungku Anak Rona Musi Perkawinan hubungan darah dengan 
keluarga kerabat pemberi istri mertua laki-

laki 

Paca Bayaran yang harus diberikan oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan dalam 

proses lamaran, biasanya berbentuk 
hewan seperti kuda 

Belis Bayaran yang harus diberikan oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan dalam 

proses lamaran, biasanya berbentuk uang 

Woenelu Hubungan kekerabatan 

Laki One Laki-laki yang menikah dengan wanita 
dalam sukunya sendiri 

Wai Leleng One Perempuan yang menikah dengan laki-laki 
dalam sukunya sendiri 

Mbaru Gendang Rumah adat yang berada di tiap kampung 
di Manggarai, biasanya ditempati oleh 

penatua adat kampung tersebut 

To’a Golo Penatua adat dalam suatu desa di 
Manggarai 
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Lopo Sebutan yang paling sopan untuk 
memanggil orang yang lebih tua 

Salang tua  

Salang wae  

Sida Suatu acara adat dimana semua pihak saudari 
perempuan mengumpulkan uang untuk 

membantu saudara laki-laki mereka membayar 
uang belis dan paca yang ditentukan oleh 

pihak calon mempelai wanita 

Upacara Cumang Cama Koe Proses pelamaran dalam adat Manggarai 

Upacara Weda Rewa Tuke Mbaru Proses pertunangan dalam adat 
Manggarai 

Pongo Kesepakatan antara pihak laki-laki dan 
perempuan mengenai uang belis atau 

paca 

Tongka Tei Juru bicara dari pihak laki-laki dalam 
proses pongo 

Tongka Tiba Juru bicara dari pihak perempuan dalam 
proses pongo 

Umber Acara pembayaran belis dan paca dari 
pihak laki-laki kepada pihak perempuan 

Seng Pongo Uang pengikat yang dibayarkan pihak laki-
laki kepada pihak perempuan 

Teing Hang Ritual pemberian makan kepada roh 
leluhur 

Mori Kraeng Tuhan Yang Maha Esa 

Torok Doa-doa yang diucapkan To’a Golo dalam 
proses adat Manggarai 

Kempu Keputusan terakhir dari pembicaraan adat 
untuk menentukan reke kawing 

Reke Kawing  Waktu untuk mengadakan pernikahan 
mengukuhkan kedua calon mempelai menjadi 

sepasang suami dan istri secara adat 

Upacara Wagal  Peresmian pernikahan secara adat untuk 
menjadi sepasang suami dan istri 

Coga Paca Proses pelunasan uang belis dan paca 
kepada pihak calon istri 

Upacara Podo Upacara mengantar mempelai perempuan 
ke tempat tinggal mempelai laki-laki 

Ceki Pihak keluarga dari mempelai laki-laki 

Wa’u Penyebutan suku bagi pihak mempelai 
laki-laki 

Wida Barang-barang yang diberikan mempelai 
perempuan kepada keluarga mempelai 

laki-laki pada upacara podo 
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Pentang Pitak Proses upacara dimana mempelai 
perempuan menginjak telur di depan pintu 

tempat tinggal mempelai laki-laki 

Loce Tikar 

Tange Wai Bantal kaki 

Ca Manuk Lalong Mbakok Satu ekor ayam putih 

Tuak Mbakok Tuak Putih 

Cepa Sirih pinang 

Ijon Orang yang meminjamkan uang sebagai 
modal pada musim menanam, dan ketika 

musim panen orang yang dipinjamkan 
uang membayarnya dengan padi sebagai 

hasil panen mereka 

Ata One Orang asli dari sebuah daerah 

Ata Pe’ang Orang luar dari sebuah daerah atau orang 
pendatang 

Wa’u Hubungan kekerabatan yang dilihat dari 
keturunan ayah 

 


